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Abstrak 
Pertumbuhan ekonomi di suatu negara dapat bernilai positif dan negatif. Salah 
satu penyebabnya adalah masih belum intensifnya kegiatan investasi dalam 
negeri, termasuk arus investasi dari luar terutama dalam bentuk penanaman modal 
asing (PMA) dan penanaman modal dalam negeri (PMDN). Penelitian ini di 
lakukan dengan tujuan untuk menganalisis pengaruh  penanaman modal asing, 
penanaman modal dalam negeri, dan inflasi terhadap pertumbuhan ekonomi di 
Indonesia pada periode 1988-2016. Data yang digunakan adalah pertumbuhan 
ekonomi, inflasi, penanaman modal asing dan penanaman modal dalam negeri. 
Model analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier berganda 
dengan Ordinary Least Squares (OLS) dengan menggunakan data time series. 
Variabel Dependen yang digunakan yaitu Pertumbuhan Ekonomi, sedangkan 
variabel Independen yang digunakan Inflasi, Penanaman Modal Asing (PMA) dan 
Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN). Hasilnya menunjukkan bahwa inflasi 
dan penanaman modal dalam negeri  memiliki pengaruh negatif dan signifikan 
terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia selama kurun waktu 1988-2016. 
Sedangkan penanaman modal asing berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi. 
Kata Kunci: PDB,PMA, PMDN, Inflasi. 
 
ABSTRACT 
 Economic growth in a country can be positive and negative. One of the 
causes is the lack of intensive domestic investment activities, including outside 
investment flows, especially in the form of foreign investment (PMA) and domestic 
investment (PMDN). This research was conducted with the aim to analyze the 
influence of foreign investment, domestic investment, and inflation on economic 
growth in Indonesia in the period 1988-2016. The data used are economic 
growth, inflation, foreign investment and domestic investment. The analysis model 
used in this research is multiple linear regression with Ordinary Least Squares 
(OLS) using time series data. Dependent variable used is Economic Growth, 
while Independent variable used Inflation, Foreign Investment (PMA) and 
Domestic Investment (PMDN). 
 The results show that inflation and domestic investment have a negative 
and significant impact on economic growth in Indonesia during the period 1988-
2016. While foreign investment has a positive and significant impact on economic 
growth. 






Pertumbuhan ekonomi merupakan perkembangan kegiatan dalam 
perekonomian yang menyebabkan barang yang diproduksikan dalam 
masyarakat meningkat. Di setiap periode suatu masyarakat akan menambah 
kemampuan untuk memprouksi barang dan jasa. Investasi masa lalu yang akan 
menambah barang-barang modal dan kapasitas memproduksi masa kini. 
Disamping itu investasi diikuti oleh perkembangan teknologi alat-alat produksi 
dan mempercepat kemampuan memproduksi. Berbagai negara tidak selalu 
dapat mencapai pertumuhan ekonomi yang sesuai dengan perkembangan 
kemampuan memproduksi yang dimiliki oleh faktor-faktor produki yang 
semakin mengingkat. 
Pertumbuhan ekonomi disuatu negara dapat melihat bagaimana 
peningkatan dan perkembangan ekonomi suatu negara. Pertumuhan ekonomi di 
suatu negara itu dapat bernilai positif dan dapat pula bernilai negatif. Jika pada 
suatu periode perekonomian mengalami prumbuhan yang positif, menandakan 
kegiatan ekonomi di negara tersebut mengalami peningatan. Sedangkan jika 
pada suatu periode perekonomian mengalami pertumbuhan yang negtaif, 
menandakan kegiatan ekonomi di negara tersebut mengalami penurunan. Hal 
tersebut yang mengakibatkan penurunan pertumbuhan ekonomi Indonesia juga 
disebabkan karena tabungan domestik rendah yang menyebabkan PMA dan 
PMDN menurun yang akhirnya berdampak pada pertumubuhan ekonomi. 
 
2.METODE 
2.1. Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan data 
sekunder runtut waktu (time series) dari tahun 1988-2016 yang mencakup 
pertumbuhan ekonomi, penanaman modal asing, penanaman modal dalam 
negeri, inflasi dan tenaga kerja yang bersumber dari Badan Pusat Statistika 
(BPS) tahun 1988-2016, Laporan Bank Indonesia, berbagai website dan 




2.2. Metode Analisis Data 
Analisisostatistik yangodigunakan dalam penelitian ini analisis kuantiatif 
dengan alat analisis yang meliputi : analisis regresi linier berganda dengan 
model OLS (Ordinary Least Square), uji asumsi klasik (uji multikolinieritas, 
uji normalitas residual, uji otokorelasi, uji heteroskedastisitas, dan uji 
linearitas), dan uji kebaikan model (uji eksistensi model, dan koefisien 
determinasi) dan uji validitas pengaruh, guna mengetahui pengaruh antara 
variabel dependen yaitu pertumbuhan ekonomi dan variabel independen 
penanaman modal asing, penanaman modal dalam negeri, dan inflasi dengan 
model ekonometri sebagai berikut : 
GROWTHt = β0 + β1 INFt + β2 PMAt + β3 PMDNt + ut 
di mana :  
GROWTH    : Pertumbuhan Ekonomi 
INF     : Inflasi 
PMA    : Penanaman Modal Asing 
PMDN    : Penanaman Modal Dalam Negeri  
β0      : Konstanta 
β1, β2, β3    : Koefisien regresi variabel bebas 
u     : Komponen error (error term) 
 t     : Periode waktu penelitian (Tahun 1988-2016) 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Untuk mengetahui pengaruh penanaman modal asing, penanaman modal 
dalam negeri, dan inflasi terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia selama 
periode 1988-2016, dipakai analisis regresi (OLS) Ordinary Least Square 
dengan model ekonometri sebagai berikut : 
GROWTHt = β0 + β1 INFt + β2 PMAt + β3 PMDNt + ut 
di mana :  
GROWTH    : Pertumbuhan Ekonomi 
INF     : Inflasi 
PMA    : Penanaman Modal Asing 
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PMDN    : Penanaman Modal Dalam Negeri  
β0      : Konstanta 
β1, β2, β3    : Koefisien regresi variabel bebas 
u     : Komponen error (error term) 
 t      : Periode waktu penelitian (Tahun 1988-2016) 
  Berdasarkan hasil analisis regresi, maka diperoleh hasil seperti terlihat 
pada Tabel 1. 
Tabel 1 
Hasil Estimasi Model Ekonometri 
      ̂  = 8.790407 – 0.35836 INFt - 0.0000918 PMAt  - 0.0000270 PMDNt 
                                           (0.00930)*           (0.00350)**            (0.00000)* 
R2 = 0.90825;   DW-Stat = 1.14524;   F-Stat = 79.19653 Sig. F-Stat = 0.00000 
Uji Diagnosis 
(1) Multikolinieritas (uji VIF) 
INF = 1.036425 PMA = 2.22643 PMDN = 2.22495 
(2) Normalitas (uji Jarque Bera) 
2 = 0.68517                     Sig(2) = 0.70993 
(3) Otokorelasi (uji Breusch Godfrey) 
2 = 6.19396                     Sig(2) = 0.10250 
(4) Heteroskedastisitas (uji White) 
2 = 7.64486                     Sig(2) = 0.57030  
(5) Linieritas (uji Ramsey Reset) 
 F(1,23) = 4.14385             Sig(F) = 0.05350 
Keterangan : 
*
Signifikan pada  = 0,01; **Signifikan pada  = 0,05; ***Signifikan 
pada  = 0,10; Angka dalam kurung adalah probabilitas nilai t-statistik. 
 Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia, World Bank (data diolah) 
3.1. Asumsi Klasik 
3.1.1. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas pada penelitian ini menggunakan uji Variance 
Inflation Factors (VIF). Apabila nilai VIF > 10 maka terdapat masalah 




a. Variabel INF memiliki koefisien VIF sebesar 1.03642 (<10), maka 
variabel INF tidak terdapat masalah multikolinearitas. 
b. Variabel PMA memiliki koefisien VIF sebesar 2.22643 (<10), maka 
variabel PMA tidak terdapat masalah multikolinearitas. 
c. Variabel PMDN memiliki koefisien VIF sebesar 2.22495 (<10), maka 
variabel PMDN tidak terdapat masalah multikolinearitas. 
3.1.2. Uji Normalitas Residual (ui) 
Uji normalitas residual yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
uji Jarque Bera dengan formulasi hipotesis H0 : Distribusi ut normal dan 
HA : Distribusi ut tidak normal, dengan kriteria pengujian H0 ditolak 
apabila statistik probabilitas JB ≤ α dan H0 diterima apabila statistik 
probabilitas JB > α. Dari Tabel 1 diketahui probabilitas Jarque Bera adalah 
0.70993 (>0.10), maka H0 diterima sehingga Ut normal. 
3.1.3. Uji Otokorelasi 
Dalam penelitian ini metode yang dipakai untuk menguji keberadaan 
otokorelasi adalah uji Breusch Godfrey. H0 dari uji BG adalah tidak 
terdapat otokorelasi dalam model ; HA nya terdapat otokorelasi dalam 
model. H0 akan ditolak apabila nilai p (p value). Probabilitas atau 
signifikasi empirik statistik 2 uji BG ≤ α (levels of significance). 
Dari Tabel 1 terlihat nilai p, probabilitas, atau signifikansi empirik 
statistik 2 uji BG adalah sebesar 0.10250, yang berarti > 0,10 ; jadi H0 
diterima, kesimpulan tidak terdapat masalah otokorelasi dalam model. 
3.1.4. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini menggunakan uji White 
dengan formulasi hipotesis H0 : tidak terdapat masalah heteroskedastisitas 
dalam model dan HA : terdapat masalah heteroskedastisitas dalam model, 
dengan kriteria pengujian H0 diterima bila signifikansi 
2 > αdan H0 ditolak 
bila signifikansi 2 ≤ α. 
Dari Tabel 1 dapat diketahui nilai probabilitas dari uji White adalah 
0.57030 (>0.10), maka H0 diterima. Dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak 
terdapat masalah heteroskedastisitas dalam model. 
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3.1.5. Uji Linearitas (Spesifikasi Model) 
Uji linearitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji Ramsey 
Reset dengan formulasi hipotesis H0 : Model linear (spesifikasi model 
benar) dan HA : Model tidak linear (spesifikasi model salah), dengan kriteria 
pengujian H0 diterima apabila probabilitas statistik F > α dan H0 ditolak 
apabila probabilitas statistik F ≤ α. 
Dari Tabel IV-5 diketahui nilai probabilitas dari hasil uji Ramsey 
Reset sebesar  0.05350 (>0.05). Maka H0 diterima, sehingga spesifikasi 
model benar (model linear). 
3.2. Uji Kebaikan Model 
3.2.1. Uji Eksistensi Model (Uji F) 
Uji eksistensi model dalam penelitian ini menggunakan uji F 
dengan formulasi hipotesis H0 : β1 = β2 = β3 = 0; Model yang dipakai tidak 
eksis dan HA : β1 ≠ β2 ≠ β3 0; Model yang dipakai eksis, dengan kriteria 
pengujian H0 diterima apabila probabilitas statistik F > α, H0 ditolak apabila 
probabilitas statistik F ≤ α. 
Dari Tabel 1 diketahui nilai probabilitas statistik F adalah sebesar 
0.00000 (≤ 0.01), jadi H0 ditolak. Simpulannya model yang dipakai eksis. 
3.2.2. Koefisien Determinasi R2 
Berdasarkan Tabel 1 terlihat R-square (R
2
) sebesar 0.90825 yang 
berarti 90,825%, variasi variabel dependen pertumbuhan ekonomi di 
Indonesia dapat dijelaskan oleh variasi variabel independen yaitu inflasi, 
penanaman modal asing, dan penanaman modal dalam negeri dalam model 
statistik. Sedangkan sisanya sebesar 9,175% dijelaskan oleh faktor-faktor 
lain yang tidak dimasukkan dalam model statistik. 
3.3. Uji Validitas Pengaruh (Uji t) 
Uji validitas pengaruh menguji signifikansi pengaruh dari variabel 
independen secara sendiri-sendiri. Uji validitas pengaruh adalah uji t. H0 
uji t adalah i = 0, variabel independen ke-t tidak memiliki pengaruh 
signifikan, dan HA nya i ≠ 0, variabel independen ke-t memiliki pengaruh 
signifikan. H0 akan diterima jika nilai p (p value), probabilitas, atau 
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signifikasi empirik statistik t > α; H0 akan ditolak jika nilai p (p value), 
probabilitas, atau signifikasi empirik statistik t  α. Hasil uji t dapat dilihat 
pada Tabel 2 
  Tabel 2 Hasil Uji Validitas Pengaruh (Uji t) 
Variabel   Sig.t Kriteria Keterangan 
INF 0.00000 < 0.01 INF memiliki pengaruh signifikan 
PMA 0.01880 < 0.05 PMA memiliki pengaruh signifikan 
PMDN 0.00080 < 0.01 PMDN memiliki pengaruh signifikan 
Sumber : Hasil Analisis Data 
Keterangan : 
*





Berdasarkan penelitian dan hasil analisis data yang telah dilakukan dapat 
diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 
4.1.1 Berdasarkan hasil pengujian asumsi klasik diketahui bahwa model 
regresi mempunyai distribusi data normal dan tidak terdapat masalah 
multikolinearitas, otokorelasi dan heteroskedastisitas, serta dalam 
spesifikasi model (linearitas) Ho diterima sehingga spesifikasi model 
benar (model linier). 
4.1.2 Berdasarkan hasil uji eksistensi model (uji F) yang digunakan untuk 
menguji eksistensi model menunjukkan model yang dipakai eksis untuk 
digunakan. 
4.1.3 Berdasarkan hasil uji validitas pengaruh (uji t) secara individual 
menunjukkan bahwa variabel inflasi dan penanaman modal dalam 
negeri berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan 
ekonomi di Indonesia. Sedangkan penanaman modal asing berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 
4.2. Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini, maka saran 
yang dapat disampaikan adalah : 
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4.2.1 Pemerintah maupu pihak-pihak terkait harus lebih memperhatikan 
pertumbuhan ekonomi Indonesia yang tumbuh secara berkelanjutan 
tanpa campur tangan asing yang mengendalikannya yang dianggap 
mampu menumbuhkan perekonomian nasional yang maju dan 
berkembang dalam jangka pendek, sehingga untuk jangka panjang 
dengan kondusifnya investasi Indonesi sebagai kontribusi yang 
seimbang dalam perekonomian Indonesia dengan cara menekan laju 
inflasi untuk tetap stabil. 
4.2.2 Pemerintah maupun pihak-pihak terkait lebih fokus memikirkan 
ekonomi yang mandiri dan berbasi kerakyatan dengan menekan laju 
inflasi yang tinggi, untuk menyeimbangkan jumlah uang  beredar  
yang  ada  di  tangan masyarakat, untuk dapat membantu masyarakat 
miskin untuk merasakan kehidupan sejahtera, salah satunya menekan 
harga-harga dan barang-barang pokok yang relatif terjangkau untuk  
kalangan masyarakat kelas bawah. Sehingga tidak terjadi kesenjangan 
dalam pertumbuhan ekonomi, terutama untuk masyarakat miskin di 
Indonesia yang ingin memenuhi kebutuhan dasarnya. 
4.2.3 Pemerintah hendaknya mampu mendorong investor asing untuk 
melaksanakan investasi serta menciptakan iklim yang kondusif bagi 
penanam modal dalam negeri karena besaran investasi tahun sekarang 
sangat berpengaruh untuk masa yang akan datang. Dalam hal 
penanaman modal dalam negeri, pemerintah harus dapat menjaga 
kestabilan dan keamanan dalam negeri,  meningkatkan  infrastruktur  
dan kemajuan teknologi dalam negeri agar dapat memaksimalkan 
produktivitas ekonomi. 
4.2.4 Bagi peneliti selanjutnya diharapkan menganalisis variabel-variabel 
lain yang dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi dan 
memperpanjang periode penelitian agar dapat memperoleh hasil yang 
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